BAB1
FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di Tahun 2020 dikonfirmasi oleh Orearication World Health (WHO),
mengumumkan darurat kesehatan global bahwa ditemukan jenis virus baru yang
dinamakan eowvid-19. ditahun yang sa.nﬁ. [Hmem terkonfirmasi adanya pasien
Covid-19, disaat itu MIah nengambil langkah darurat yaitu pembatasan sosial
dan melakukan fockden mwmbm masyarakat seluruh kegiatan
dilakukan secara dqmg. baik itn bisnis, perlmnlmm. sekolah don  kegiatan
'_' mian lainnya. ﬂmﬁptahun mengalami pomdem; i, teknologi informasi
dun: kﬂnmﬁ]m. berkembang  dengan  begitu wﬂ, pm unfuk  mendukung
pe omiar : ; fﬁm‘hermuncu]an

an dunia dan aktivitas khalayak luas. W‘

hmggi nﬁ;qﬁtm:ur komunikasi antar individu dan Lhﬂhylt. Kota Ymal.a.rt
adaimﬂhhmﬂ;nm yang terkena dompak dar Covid-19,

Kota Jogja bisa dikatakan sebagai kota wisata, dengan memiliki banyak
tempat wimmbgm tempat yong cocok dikunjung sﬂﬂ:hhi:r tempd#ﬁsam bisa
dijadikan edukasi oleh konsumen sebagaimana tempal dikun val, s
edukasi yang bisa memberi wawasan disaat liburan }ungtﬁlﬂlmnyl 'limnn Pintar,

Batik Seno, Genmbira Loka Zoo, Musetim Benteng Vredeburg, dan masth banyak lagi.

Mﬂﬂ}:ﬂ‘ﬂh I@m pandemi, Taman Pintar Yogyakarta menarik

| juta pengunjung per tahun Namun. jumish ini turun drastis menjadi 230 ribu di
tahun pertama pandemi, dan 130 ribu di tahun beriku
(Adminwarta, 2024). Kini. jumlah pengunjung telah meningkat menjadi 800 ribu
pada tahun 2023. Jika dibandingkan dengan tempat wisata lainnya seperti Gembira
Loka Zoo Yogyakarta, dilansir dari website Jogja Tribun News total pengunjung di

puncak hari libur natal dan tahun baru mencapai 15 ribu pengunjung dengan rats-rata

iya karena penutupan wahana

per harinya hampir mencapai 4000 wisatawan, namun pada hari biasa total wisatnwan
per harinya bisa mencapai 1000 pengunjung (Huda & Hidayah, 2023). Berdasarkan



dats dokumen statistik Kepariwisataan DIY tahun 2022 melalui riset yang dilakukan
oleh tim Visiting Jogja taman pintar memiliki total kunjungan wisatawan mencapai
732.232 nibu pengunjung, dan Gembira Loka Zoo memiliki total kunjungan 613.674
pengunjung, dart kedus perbandingan ini, taman pintar memiliki jumlah yang lebih
tinggi dan eksistensi lebih di mata masyarakat, tetapi jika dibandingkan dengan
tempat wisata lainnya yang non edukasi, seperh Candi Prambanan yang mencapai
1.722.780 pengunjung dan Tebing Breksi, » m mencapal 826,278 pengunjung di
tahun 2022 Mdmm,m perbe.ﬂm data M bgg:lu jauh antara tempat wisata
edukasi dan non‘edukasi ymmukhu&mstm yang masih kurang di mata
khalayak luss.

]ﬂum]mk. pﬂﬂmw berpeng::mh terhadap sekior pd.nwlsnlm sistem
lockdown (akses keluar masuk wilayah) diterapkin yang menyebabkan tidak ada
mmqu Hmmk pada sektor pariwisata, Kemudian pemermtah menerapkan
sistem Vew Narma! yang dimana masyarkat indonesia bi_u m mmi.nn
seperti. [biasa, tetapi tetap menerapkan protokol kesehatan. Sektor pariwisata m
aktif lagi namun tidok seperti dulunya. Segala upaya dilakukan untuk mnﬁﬁmhkzn
nﬁhpnrpﬂm&n’.mempmnﬂkm agar bisa dikenal oleh mns}mlmmg lebih
luas fagi. Salah satu cara yang diupayakan yaitu, dengnnmmimdm sosial,
sebagai media promosi. Banyak pebisnis yang memanfantkan media sosial untuk
promosi, memperkenalkan, membranding. hingga berjualan melalui media sosial
Semenjak M} m pengguna sosial m:dh mengalami  peningkatan,
sebagarmanit MM l‘ﬂm ﬁﬁit K:mmtmhn K‘_mik:ﬁ dan Informatika
{Kominfo) melalui Data Asosiasi Funvclengp Josa E'.Ilcmel Indonesia (APII)
menyebutkan bahwa pengguna internet di Indonesia telah mencapai 215,63 juta orang
dari tahun 2022 hingga 2023, jumlsh ini setara dengan 78.9% dari tofal poputasi di
Indonesia (Kominfo, 2023). Berdasarkan Databoks (2024) mencatat adanya 139 juta

pengguna sosial media di indonesia hingga pada januari 2024, jumlah ini setora

dengan 49.9% total populasi vang ada di Indonesia, dengan rata-rata pengguna

[



berusia 16-64 tahun. Menandakan bahwa setenpsh dan penduduk di indonesia
menggunakan sosial media.

Taman Pintar Yogyakarta, menjadi destinasi wisatn edukatif vang berada di DI
Yogyakarta. untuk menjangkau Konsumen tim humas dar Taman Pintar sendir,
memanfaatkan media sosial dari awal kemuncwlan Covid-/9 di tahun 2020 hingga
sekarang tahun 2024; sebagai media promosi-dan branding, platform vang digunakan
yaitu instagram, Branding dikemas M":mkmtm vang dibual dengan
membagikan wahana-wahana Mm edukasi apa saja yang dapat dibagikan,
serta kegintan-kegiaten }n;‘,mg Mm luman pintar, dengan menyesuaikan
tren m‘*ﬂg tm?ﬁ. n-konten dikemas MaﬂIWm guna untuk
menark audicnce Iebfhlm-mgnr memberilan MM mpin tabu dan ingin
merasakan secara langsung. apa yang ada di dalim kenten dalam
Tnnﬂm

Pemanfaaian media sosial sebagai langkah yang ideal dalam
brand image din melihat branding yang dimiliki Taman Pintar itu mﬂlﬁ. ﬁpl yang
dlhhlk:m 'lhln Pml:ar sendin dapat disebut dengan E PR atan % Puhlic

n konien instagram

I:eghﬁm Fm.'r.l'ﬂ:f relationy yang bermediakon mterngt M “alad =gl&lIlsﬂ:asrw.l'.'l
Denm kehaditannya teknologi internet. menghadickan berbagni mdin baru yang
dlsehtﬂrmlﬁﬂfﬂm !ﬂﬂ w berkﬂmbunﬁ Wu ilgul Dengan kehadiran
e .rrm:ﬁ‘n 'ad;m m palahupelnhl, yang memanfaatkannya sebagai alat

dalam strategi public relations untuk mendukung sktivitss mereka.

Azzahra dan Sﬂmmmw public relations dalam
membangun brand image adalah dengan memanfaatkan media sosial vang
merupakan cara paling efektif sebagai alat promosi dan brandimg yang dimiliki
perusahasn untuk membangun dan mempertahankan brand image ity sendiri.

Melalui pemaparan diatas; menunjukan bahwa adanya upaya instansi dalam
membangun brand image di masa pandemic hingga saat ini, dan betapa pentingnya



brand image untuk diterapkan. Penelii tertarik untuk meneliti strategi humas atau
digital public relations di era berkembangnya teknologi saat ini. dengan kehadiran
informasi dan interaksi tanpa dibatasi ruang dan walktu.

1.2 Rumusan Masalah

strategi humas ﬁhmmhngunbmdmyangﬂpadahnﬁgn
pariwisata. Dapat berkontribusi terhadap kajian komunikasi melalui dunia

akademis khususnya pada lingkungan kampus yang berkaitan dengan public

refations.

2. Praktis



Melalui aspek praktis, penelitian ini sangat diharapkan mampu
memberikan pedoman praktis kepada tim Humas Taman Pintar Yogyakarta,
dolam membangun dan mempertahankan citra merck dalam kondisi dan
keadsan apapun itu melalui strategi public refations.

3 Bagi Peneliti

Melalum pmulrtlan i.l]J__. ]

Bab I dibagian bab fi

digunakan dengan memuat penjelasan mengenai pendekatan penelitian. dari lokasi
dan subjek penelitiandan teknik pengumpulan data, Serta menguraikan teknik
analisis data yang digunakan dalam penclitian ini

Bab IV dalam bab empat membahas tentang hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnyn dan dalam pembahas memuat tentang sejarah dari Taman pintar itu



sendiri, penggunaan sosial media. Dan pada bab ini menguraikan hasil dari strategi
humas yang dilakukan untuk mempertahankan brand image itu sendiri.
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